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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi
guru dalam memahami dan mengimplementasikan nilai Al-
Islam Kemuhammadiyahan dalam pembelajaran Pendidikan
Anak Usia Dini di TK Aisyiyah, mengembangkan perangkat
pembelajaran terintegrasi nilai karakter, serta memperkuat
budaya sekolah Islami melalui pembiasaan dan keteladanan.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah keterbatasan guru
dalam mengintegrasikan nilai keislaman secara aplikatif dalam
kegiatan bermain dan pembelajaran harian. Metode yang
digunakan meliputi pelatihan partisipatif, workshop interaktif,
micro teaching, serta pendampingan langsung di kelas yang
dilaksanakan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan,
implementasi, penyusunan produk, evaluasi, dan diseminasi.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi
kelas, serta penilaian perangkat pembelajaran yang dihasilkan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pengetahuan guru dengan rata-rata kenaikan 40 persen,
peningkatan keterampilan implementasi pembelajaran berbasis
nilai pada 85 persen guru, serta tersusunnya perangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Harian berkarakter, media pembelajaran Islami, dan panduan
pembiasaan harian. Tingkat ketercapaian program berada
pada kategori tinggi dengan capaian 85 hingga 100 persen
pada sebagian besar indikator. Program ini berdampak pada
meningkatnya konsistensi guru dalam keteladanan, penguatan
budaya sekolah berbasis nilai keislaman, serta terciptanya
lingkungan belajar yang mendukung pembentukan akhlak dan
perilaku positif anak usia dini. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan sistematis efektif dalam
memperkuat internalisasi nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan
di lingkungan PAUD.

ABSTRACT

This community service program aims to enhance teachers’
competencies in understanding and implementing Al-Islam and
Muhammadiyah values in Early Childhood Education learning
at TK Aisyiyah, to develop learning materials integrated with
character values, and to strengthen an Islamic school culture
through habituation and role modeling. The main problem faced
was the limited ability of teachers to integratively and


mailto:intisari@unismuh.ac.id

Vol 9 No 2, Mei 2026

practically incorporate Islamic values into play activities and
daily learning processes. The methods employed included
participatory training, interactive workshops, microteaching
sessions, and direct classroom mentoring, implemented through
stages of preparation, execution, implementation, product
development, evaluation, and dissemination. Evaluation was
conducted through pre-tests and post-tests, classroom
observations, and assessments of the learning tools produced.
The results of the program indicated a significant improvement
in teachers’ knowledge, with an average increase of 40 percent,
enhanced value-based teaching implementation skills among 85
percent of the teachers, and the development of learning tools
in the form of character-based Daily Lesson Plans, Islamic
learning media, and daily habituation guidelines. The program
achievement level was categorized as high, with
accomplishments ranging from 85 to 100 percent across most
indicators. This program had a positive impact on improving
teachers’ consistency in serving as role models, strengthening a
school culture grounded in Islamic values, and creating a
learning environment that supports the development of moral
character and positive behavior in early childhood learners.
These findings demonstrate that systematic training and
mentoring are effective in strengthening the internalization of
Al-Islam and Muhammadiyah values within the Early
Childhood Education environment.

Pendidikan anak usia dini (PAUD)

Urgensi kegiatan ini terletak pada
pentingnya pembinaan guru dalam memahami
esensi nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan,

merupakan fondasi utama dalam membentuk
karakter (Intisari et al., 2025), sikap, serta
kepribadian anak yang akan terbawa hingga
dewasa (Hasbur et al., 2024). Salah satu lembaga
yang memiliki komitmen kuat terhadap
pendidikan karakter ialah TK Aisyiyah, sebagai
amal usaha Muhammadiyah yang memadukan
pendidikan umum dengan nilai-nilai Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan (Intisari et al., 2023).
Namun, fakta lapangan menunjukkan bahwa
sebagian guru masih menghadapi tantangan
dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke
dalam kegiatan pembelajaran harian. Tantangan
tersebut tampak pada kurangnya variasi metode,
minimnya kemampuan elaborasi nilai dalam
kegiatan bermain, serta belum optimalnya
keteladanan dan pembiasaan karakter Islami
yang sesuai dengan prinsip
Kemuhammadiyahan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penguatan kompetensi guru agar proses
penanaman nilai keislaman tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi menyentuh aspek afektif dan
psikomotor anak.

mencakup akhlak, ibadah, keteladanan, dan
penguatan adab dalam kehidupan sehari-hari.
Guru TK Aisyiyah berperan sebagai model bagi
peserta didik sehingga kemampuan guru
menerapkan dan mengajarkan nilai-nilai tersebut
akan berdampak langsung terhadap
perkembangan karakter anak usia dini (Zaidah &
Ariyati, 2024). Selain itu, era modern saat ini
menghadirkan tantangan berupa derasnya arus
informasi dan pola asuh yang beragam, sehingga
lembaga pendidikan harus berkontribusi lebih
kuat dalam membangun benteng moral sejak dini
(Amalia, 2023). Rasionalisasi  kegiatan
pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan
peningkatan  kompetensi  profesional dan
pedagogik guru agar mampu menghadirkan
pembelajaran yang konsisten dengan identitas
TK Aisyiyah sebagai sekolah berbasis nilai-nilai
Islam berkemajuan.

Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa
pendidikan karakter efektif ketika ditanamkan
melalui keteladanan, pembiasaan (prawinda et
al., 2023), interaksi positif, serta lingkungan
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belajar yang kondusif (Anriani et al., 2025).
Menurut teori perkembangan anak usia dini, nilai
moral tidak dapat diajarkan hanya melalui
ceramah (Intisari et al., 2024), melainkan melalui
pengalaman langsung, bermain (Widiastuti &
Purnawijaya, 2024), dan modeling yang
dilakukan guru secara berkelanjutan (Suhartika et
al., 2025). Nilai-nilai inti Kemuhammadiyahan
seperti  kejujuran, disiplin, kesederhanaan,
tanggung jawab (Intisari et al., 2023), dan
kepedulian sosial dapat dikonstruksi melalui
kegiatan PAUD dengan pendekatan bermain
yang bermakna (Umami & Nurmarina Malik
Fajar, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa program pelatihan guru berbasis nilai
agama dan karakter memberikan (Saputra &
Tunnafia, 2024) peningkatan signifikan pada
kualitas pembelajaran, penguatan budaya
sekolah, serta pembentukan perilaku positif anak
(Rostiana et al., 2024).

Rencana pemecahan masalah dalam
kegiatan pengabdian ini meliputi: (1) pemetaan
kebutuhan kompetensi guru terkait pemahaman
dan implementasi nilai Al-lIslam
Kemuhammadiyahan; (2) pelaksanaan workshop
dan pendampingan intensif mengenai strategi
integrasi  nilai dalam pembelajaran; (3)
penyusunan perangkat pembelajaran berkarakter
Al-Islam  Kemuhammadiyahan; dan (4)
pembiasaan nilai melalui kegiatan rutin,
keteladanan, serta komunikasi sekolah dan orang
tua. Melalui rangkaian kegiatan tersebut
diharapkan guru mampu menginternalisasi dan
menerapkan nilai-nilai islami secara efektif
dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Tujuan  kegiatan ini adalah: (1)
meningkatkan ~ kompetensi  guru  dalam
memahami dan mengimplementasikan nilai Al-
Islam Kemuhammadiyahan; (2)
mengembangkan perangkat pembelajaran PAUD
yang terintegrasi dengan nilai karakter; (3)
memperkuat pelaksanaan pembiasaan dan
budaya sekolah Islami; serta (4) menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya
akhlak dan perilaku positif anak. Kegiatan ini
diharapkan memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan karakter
peserta didik di TK Aisyiyah.

Berdasarkan landasan tersebut, hipotesis
pengembangan dari program ini yaitu bahwa
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
dan pendampingan sistematis akan berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan penanaman nilai
Al-Islam Kemuhammadiyahan pada anak usia

dini, baik melalui pembiasaan, keteladanan,
maupun kegiatan pembelajaran yang terstruktur.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode pelatihan partisipatif dan pendampingan
berbasis pemberdayaan yang dilaksanakan secara
terstruktur dalam beberapa tahapan. Pendekatan
ini dipilih agar guru tidak hanya menerima materi

secara teoritis, tetapi mampu
mengimplementasikannya dalam praktik
pembelajaran sehari-hari. Adapun tahapan

metode pelaksanaan adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan
Tahap awal dimulai dengan koordinasi
bersama pihak TK Aisyiyah  untuk
menetapkan waktu pelaksanaan, sasaran
kegiatan, dan kebutuhan teknis lainnya. Tim
pengabdian kemudian melakukan pemetaan
awal kebutuhan kompetensi guru melalui
wawancara, observasi, serta telaah dokumen
pembelajaran yang digunakan di sekolah.
Hasil pemetaan kebutuhan ini menjadi dasar
penyusunan program pelatihan dan materi
pendampingan agar sesuai dengan kondisi
guru.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan
Pada tahap ini dilakukan workshop intensif
mengenai konsep Al-lslam
Kemuhammadiyahan, nilai-nilai inti yang
harus ditanamkan di lingkungan TK Aisyiyah,
serta strategi implementasi dalam
pembelajaran berbasis bermain. Metode
pelatihan yang digunakan meliputi ceramah
interaktif, diskusi kelompok, studi kasus,
praktik langsung, serta micro teaching. Guru
diberi contoh konkret mengenai teknik
integrasi nilai melalui kegiatan seperti doa
harian, praktik ibadah sederhana, keteladanan
guru, kegiatan rutin kelas, serta pengelolaan
lingkungan belajar yang islami dan ramah
anak. Pelatihan dirancang untuk mendorong
partisipasi  aktif sehingga guru dapat
mengembangkan pemahaman konseptual dan
keterampilan praktis.

3. Tahap Pendampingan Implementasi
Pendampingan dilakukan secara langsung di
kelas selama beberapa pertemuan untuk
memastikan guru mampu mengaplikasikan
nilai-nilai  Al-Islam  Kemuhammadiyahan
dalam  kegiatan  pembelajaran.  Tim
pengabdian bekerja bersama guru dalam
merancang RPPH yang terintegrasi nilai,
mengorganisasi  kegiatan bermain, serta



menerapkan pembiasaan seperti salam, doa,
antrian, kerja sama, dan perilaku santun.
Observasi kelas dilaksanakan pada tahap ini
dan dilanjutkan dengan umpan balik
konstruktif. Guru diberi contoh strategi
perbaikan dan diberikan kesempatan untuk
memperbaiki  praktik mengajar melalui
refleksi.

. Tahap Penyusunan Produk Pembelajaran
Guru difasilitasi untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yang mencerminkan
integrasi nilai Al-lslam Kemuhammadiyahan.
Produk vyang disusun meliputi rencana
pembelajaran (RPPH), lembar observasi
perilaku anak, media pembelajaran tematik
bernuansa islami, serta pedoman pembiasaan
harian. Proses penyusunan dilakukan secara
kolaboratif antara guru dan tim pengabdian,
sehingga menghasilkan dokumen yang dapat
digunakan secara berkelanjutan oleh sekolah.
. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai
efektivitas program dengan menggunakan
instrumen observasi, lembar refleksi guru,
serta penilaian terhadap kualitas perangkat
pembelajaran yang dihasilkan. Evaluasi juga
mencakup penilaian perubahan kemampuan
guru sebelum dan sesudah program pelatihan.
Hasil evaluasi digunakan untuk menyusun
rekomendasi tindak lanjut, serta menjadi dasar
bagi sekolah dalam mengembangkan budaya
literasi nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan
pada tingkat yang lebih luas.

. Tahap Pelaporan dan Diseminasi

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan
kegiatan pengabdian serta penyebarluasan
hasil kegiatan kepada pihak sekolah dan
pemangku kepentingan melalui seminar
internal atau forum guru Aisyiyah. Diseminasi
dilakukan agar praktik baik yang telah
dikembangkan dapat direplikasi oleh lembaga
PAUD lainnya.

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk
memberikan dampak yang nyata dan
berkelanjutan terhadap peningkatan
kompetensi guru, sehingga proses penanaman
nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan dapat
berlangsung lebih efektif dalam praktik
pembelajaran di TK Aisyiyah.
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Hasil Kegiatan

Pelaksanaan  kegiatan ~ pengabdian
menghasilkan beberapa luaran yang mencakup
peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru,
serta produk berupa perangkat pembelajaran
berkarakter  Al-Islam  Kemuhammadiyahan.

Hasil-hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Peningkatan Pengetahuan Guru tentang
Nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan
Berdasarkan pre-test dan post-test yang
diberikan pada saat pelatihan, terjadi
peningkatan pemahaman guru terhadap nilai-
nilai inti Al-Islam Kemuhammadiyahan,
seperti  akhlak, keteladanan, ibadah,
kedisiplinan, amanah, serta nilai-nilai sosial.
Sebelum pelatihan, sebagian besar guru
mengaku memahami konsep secara umum
tetapi belum dapat mengidentifikasikan
strategi implementasinya. Setelah pelatihan,
seluruh peserta menunjukkan peningkatan
skor dengan rata-rata kenaikan sebesar 40%.
Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Guru

Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Skor Skor
Indikator Rata- Pening-
Rata-rata
Pengetahuan rata Pre- katan
Post-test
test
Pemahaman g 87 +32
konsep nilai
Identifikasi
strategi 50 85 +35
penerapan
Kesiapan
implementasi 48 82 +34

2. Peningkatan Keterampilan Guru dalam
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islami ke
dalam Pembelajaran
Sebagai hasil pendampingan di kelas, guru
menunjukkan keterampilan yang meningkat
dalam merancang RPPH berbasis nilai
keislaman, melaksanakan pembiasaan harian,
serta menggunakan teknik keteladanan dalam
mengembangkan perilaku anak. Observasi
menunjukkan bahwa 85% guru mampu
menerapkan kegiatan pembelajaran yang
lebih sistematis, terarah, dan selaras dengan
nilai Kemuhammadiyahan.

3. Produk Perangkat Pembelajaran
Berkarakter Al-lIslam
Kemuhammadiyahan
Kegiatan pengabdian menghasilkan produk
berupa:
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a. RPPH berkarakter Al-Islam

Kemuhammadiyahan

1) Spesifikasi: memuat tujuan moral-
spiritual, langkah pembelajaran, doa
harian, kegiatan keteladanan, dan
evaluasi perilaku.

2) Keunggulan: mudah direplikasi,

integratif, dan sesuai dengan
pendekatan bermain.

3) Kelemahan: membutuhkan
pendampingan lanjutan bagi guru
yang baru.

b. Media pembelajaran islami untuk
anak usia dini

1) Spesifikasi: kartu akhlak, poster doa
harian, pictorial card sopan santun,
chart pembiasaan.

2) Keunggulan: visual menarik, ramah
anak, mendukung pembiasaan.

3) Kelemahan: beberapa media perlu
laminasi agar tahan lama.

c. Panduan Pembiasaan Harian Berbasis
Al-Islam Kemuhammadiyahan

1) Spesifikasi: berisi rutinitas pagi,
adab makan, adab berteman,
adab  berbicara, dan adab
menjaga kebersihan.

2) Keunggulan: memperkuat
budaya sekolah.

3) Kelemahan: perlu pengawasan
konsisten dari seluruh guru.

4. Ketercapaian Target Kegiatan
Ketercapaian program secara keseluruhan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Tingkat Ketercapaian Program

Pengabdian

Capaian Persentase
Tercapai 95%

Target Kegiatan
Peningkatan
pengetahuan guru
Peningkatan
keterampilan

Tercapai 85%

Penyusunan Tercapai 100%
perangkat

pembelajaran

Implementasi Tercapai 75%
pembiasaan sebagian
Diseminasi  hasil Tercapai 100%
kegiatan

Gambar 1. Tim Memberikan Materi Pelatihan
kepada Guru TK Aisyiyah

Gambar 2. Pendampingan Guru dalam
Menyusun RPPH Berkarakter Islam

Pembahasan

Pembahasan disusun berdasarkan tujuan
pengabdian:
1. Peningkatan Kompetensi Pemahaman

Nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan

Hasil pelatihan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada seluruh indikator
pengetahuan guru. Kenaikan rata-rata sebesar
40% menunjukkan bahwa program pelatihan
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
transformatif. Sebelum pelatihan, pemahaman
guru cenderung berada pada level konseptual
umum (knowing), namun setelah pelatihan
meningkat pada level aplikatif (knowing how).

Hal ini sejalan dengan teori pendidikan
karakter yang menyatakan bahwa pemahaman
yang kuat tentang nilai menjadi fondasi utama
sebelum nilai dapat diinternalisasi dan diterapkan
dalam praktik (Lickona, 1999). Pelatihan
berbasis ceramah interaktif dan diskusi turut
memperkuat pemahaman guru karena memberi
ruang refleksi, klarifikasi, dan analisis kasus.

Selain itu, pendekatan partisipatif
melalui diskusi kasus dan refleksi pengalaman
mengajar memungkinkan guru mengaitkan nilai
Al-Islam Kemuhammadiyahan dengan realitas
pembelajaran di kelas. Hal ini penting karena
internalisasi nilai akan lebih efektif ketika



dikontekstualisasikan dengan pengalaman nyata

guru.

2. Peningkatan Keterampilan Guru dalam
Implementasi Pembelajaran Berbasis Nilai

Hasil observasi menunjukkan 85% guru
telah mampu mengintegrasikan nilai islami
dalam RPPH dan praktik pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa transfer pelatihan tidak
berhenti pada aspek kognitif, tetapi berlanjut
pada perubahan perilaku mengajar.

Model pendampingan langsung
(coaching) terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan guru. Pendekatan ini sesuai dengan
teori pengembangan profesional guru yang
dikemukakan oleh Bruce Joyce dan Beverly
Showers (Joyce & Showers, 2002) yang
menyatakan bahwa pelatihan yang disertai
praktik dan umpan balik meningkatkan peluang
implementasi hingga lebih dari 80%. Tanpa
pendampingan, pelatihan sering kali tidak
berkelanjutan dalam praktik kelas.

Dalam konteks PAUD, pembiasaan
seperti salam, doa, antre, dan berbagi merupakan
strategi efektif karena anak usia dini belajar
melalui imitasi dan pengalaman langsung.
Pendekatan modelling yang dilakukan guru
memperkuat pembentukan karakter anak melalui
keteladanan. Hal ini sejalan dengan prinsip
perkembangan sosial-emosional bahwa anak
belajar nilai melalui interaksi konsisten dan
lingkungan yang mendukung.
3. Pembuatan Produk

Pembelajaran

Produk yang dihasilkan berupa RPPH,
media pembelajaran, dan panduan pembiasaan
menunjukkan  keberhasilan  guru  dalam
mengintegrasikan nilai ke dalam perangkat ajar.
Secara pedagogis, perangkat tersebut telah
memenubhi tiga aspek penting yaitu 1) Integratif,
karena nilai tidak diajarkan secara terpisah tetapi
melekat dalam kegiatan bermain; 2) Kontekstual,
karena disesuaikan dengan karakteristik anak
usia dini; 3) Berkelanjutan, karena dapat
digunakan secara rutin dalam kegiatan harian.

Keberadaan perangkat pembelajaran ini
mendukung teori desain instruksional yang
dikemukakan oleh Robert J. Marzano (Marzano,
2017) yang menekankan pentingnya perencanaan

Perangkat

sistematis dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran.  Perangkat vyang terstruktur
membantu guru menjaga konsistensi

implementasi nilai.
Namun demikian, kelemahan berupa
kebutuhan pendampingan lanjutan menunjukkan
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bahwa keberlanjutan program perlu dirancang
dalam bentuk monitoring berkala, komunitas
belajar guru, atau supervisi internal sekolah agar
budaya nilai tetap terjaga.
4. Capaian Target dan Dampak Program
Secara kuantitatif, capaian program
menunjukkan hasil yang sangat baik dengan
persentase 85-100% pada sebagian besar
indikator. Namun implementasi pembiasaan
yang mencapai 75% menunjukkan bahwa
perubahan budaya membutuhkan waktu lebih
panjang dibandingkan peningkatan pengetahuan.
Perubahan budaya sekolah merupakan
proses gradual yang melibatkan konsistensi
seluruh warga sekolah. Keberhasilan 75%
menunjukkan adanya tahap awal transformasi
budaya yang positif. Dampak program dapat
dilihat pada 1) Peningkatan konsistensi guru
dalam penggunaan bahasa santun, 2) Pembiasaan
doa dan adab vyang lebih terstruktur, 3)
Meningkatnya kesadaran guru terhadap peran
keteladanan, 4) Terbangunnya identitas sekolah
berbasis nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan.
Dari perspektif pendidikan karakter
Muhammadiyah, penguatan nilai tidak hanya
bertujuan membentuk perilaku anak, tetapi juga
membangun ekosistem sekolah yang religius dan
humanis. Program ini telah memberikan
kontribusi nyata terhadap penguatan budaya
sekolah berbasis nilai keislaman.

Kegiatan  pengabdian ini  berhasil
meningkatkan kompetensi guru TK Aisyiyah
dalam memahami dan mengimplementasikan
nilai-nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan dalam
pembelajaran anak usia dini. Pelatihan

partisipatif, =~ pendampingan  kelas, serta
penyusunan perangkat pembelajaran
memberikan dampak positif  terhadap

pengetahuan dan keterampilan guru. Guru
mampu merancang RPPH berkarakter islami,
menerapkan pembiasaan harian,  serta
menunjukkan keteladanan yang lebih konsisten
dalam interaksi dengan anak. Produk yang
dihasilkan, seperti perangkat pembelajaran dan
media islami, memperkuat budaya sekolah dan
dapat digunakan secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, program mencapai sebagian besar
target dengan tingkat capaian yang tinggi dan
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan
kualitas pendidikan karakter di TK Aisyiyah.
Untuk keberlanjutan program,
diperlukan  pendampingan  lanjutan  agar
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penerapan nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan
semakin konsisten dalam praktik pembelajaran.
Sekolah juga disarankan mengadakan forum
internal bagi guru untuk saling berbagi praktik
baik dan memperkuat budaya kolaboratif.
Peningkatan fasilitas pendukung, seperti media
pembiasaan dan sarana ibadah, akan membantu
memperkuat nilai yang ditanamkan kepada anak.
Untuk pengabdian selanjutnya, kegiatan dapat
diperluas dengan melibatkan orang tua melalui
program parenting, sehingga pembentukan
karakter anak berlangsung sejalan antara sekolah
dan rumah.
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